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 Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa melalui model pembelajaran Inquiry pada materi 

pembelajaran teks eksplanasi kelas XI MIPA 6 SMAN 2 Gowa. 
Keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa masih sangat 

rendah disebabkan siswa kurang berminat dalam pembelajaran dan 

kurang memahami lebih mendalam teks eksplanasi. Pengunaan 
model dan media yang kurang menarik membuat siswa menjadi 

bosan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas atau pemecahan 

masalah dalam mata pelajaran yang dipelajari dan mengamati 
tingkat keberhasilan atau akibat dari tindakannya, untuk kemudian 

menerima tindakan tambahan yang merupakan penyempurnaan 

tindakan. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa yaitu 31 dan yang 
mencapai KKM sebanyak 1 siswa atau sebesar 2%. Pada siklus 1 

nilai rata-rata siswa adalah 51 dan yang mencapai nilai KKM 

sebanyak 3 siswa atau sebesar 8%. Nilai rata-rata siswa pada siklus 

2 meningkat sebesar 81 dan yang mencapai KKM sebanyak 30 
siswa atau sebesar 83%. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan model Inquiry dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa kelas XI MIPA 6 SMAN 2 Gowa. Data penelitian 

yang dilakukan selama tahap pra siklus hingga siklus 2 

memperlihatkan hasil yang berbeda-beda. Setiap siklus 
memperlihatkan peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Menyimak, Model Pembelajaran Inquiry, Wacana 

Tulis 
 

Pendahuluan 
Pembelajaran bahasa adalah keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan 

yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai, dan mengekspresikan diri 

dengan berbahasa. Kesemuanya itu dikelompokkan menjadi kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan.  

Kegiatan menyimak adalah kegiatan awal manusia dalam memperoleh bahasa. Menurut  Megawati, Rabiah, 

& Akidah (2023:467) keterampilan menyimak adalah kegiatan sehari-hari yang dilakukan manusia untuk 

memperoleh informasi dari hasil simakannya, sedangkan menurut Habie, Rabiah, & Akidah (2023:88) 

keterampilan menyimak adalah keterampilan berbahasa yang paling sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Seorang anak terlebih dulu belajar menyimak, kemudian berbicara, selanjutnya akan belajar 

membaca dan menulis di sekolah. Ada empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.  
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Keterampilan-keterampilan tersebut saling mendukung dan saling berhubungan. Keterampilan menyimak 

dikatakan penting karena keterampilan menyimak merupakan kebutuhan vital manusia dalam 

kehidupannya. Kegiatan menyimak ini sudah dilakukan oleh manusia ketika dia lahir ke dunia, walaupun 

kegiatan menyimak yang dilakukan tersebut masih dalam bentuk yang sangat sederhana. Di samping itu, 

kegiatan menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang paling banyak dilakukan manusia bila 

dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa lainnya yaitu berbicara, menulis, dan membaca. Hal ini 

terjadi karena ketika manusia belum bisa berbicara, manusia sudah bisa melakukan kegiatan menyimak. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti mengenai proses pembelajaran keterampilan 

menyimak wacana tulis pada siswa SMA Negeri 2 Gowa. SMA Negeri 2 Gowa memiliki sarana penunjang 

pembelajaran yang cukup lengkap, seperti tersedianya tenaga pendidik yang profesional dan berkompeten, 

ruang multimedia, tersedianya buku teks dari Pemerintah Kabupaten Gowa, serta buku penunjang lainnya.  

Menurut Rabiah (2023:13) wacana ditafsirkan melalui pemahaman kita tentang mengembangkan proposisi 

dan ilokusinya dan kedua aspek tersebut saling berhubungan dan saling menguatkan. Wacana tulis adalah 

teks yang berupa rangkaian kalimat yang disusun dalam bentuk tulisan atau ragam bahasa tulis (Hawa & 

Subyantoro, 2019:105). Wacana tulis merupakan sebuah pengalihan informasi yang dilakukan melalui 

rangkaian kata yang dituliskan (Elfiana & Farkhan, 2019:192).  Pembelajaran wacana tulis khususnya aspek 

menyimak, peneliti mengamati ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup lengkap di sekolah ini 

ternyata belum dioptimalkan sebagai sarana penungjang pembelajaran yang efektif dalam peningkatan 

pembelajaran wacana tulis khususnya peningkatan keterampilan menyimak wacana tulis. Dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti, peneliti melihat kemampuan menyimak wacana tulis siswa SMA Negeri 

2 Gowa masih rendah, terbukti dengan rendahnya nilai evaluasi menyimak wacana tulis yang diperoleh 

siswa bila di bandingkan dengan nilai keterampilan bahasa lainnya.  

Berbagai indikasi kurang optimalnya pembelajaran wacana tulis khususnya aspek menyimak juga dapat 

dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang mengikuti pembelajaran menyimak, banyak 

yang tidak memperhatikan, mengantuk, bercanda dengan teman sebangku, dan malah asik bermain sendiri. 

Berdasarkan observasi pendahuluan peneliti menggunakan model pembelajaran inquiry dalam upaya 

peningkatan menyimak siswa. Alasannya karena siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berfikir 

bagaimana cara memecahkan masalah dan menggunakan kemampuan untuk hasil akhir dan perkembangan 

cara berfikir ilmiah, seperti menggali pertanyaan, mencari jawaban dan menyimpulkan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik sedangkan guru hanya menjadi fasilitator, siswa di latih agar mampu berfikir 

kritis serta inovatif, memecahkan persoalan, dan mencari informasi, dengan demikian dapat menaikkan 

prestasi belajar siswa dan mengembangkan keterampilan siswa khususnya dalam berbahasa Indonesia serta 

berkomunikasi, membaca, menulis, dan menganalisis. 

Studi Literatur 
Menurut Maknun & Haryanti (2022:157) mendefinisikan bahwasannya Inquiry merupakan suatu model 

pembelajaran yang didesain untuk mengarahkan peserta didik perihal bagaimana menelaah dan mengamati 

suatu persoalan dan membentuk pertanyaan berdasarkan informasi atau kenyataan yang benar terjadi model 

pembelajaran inquiry learning juga merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses mencari 

serta menemukan, dalam model pembelajran inquiry ini siswa memiliki peran sebagai pribadi yang mampu 

mencari dan menemukan sendiri pemecahan persoalan terhadap sebuah bahan ajar (mandiri Belajar), 

sedangkan pengajar berperan menjadi fasilitator serta pembimbing siswa dalam belajar. 
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Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry menurut Jumaisa (2020:344) model pembelajaran inkuiri memiliki 

keunggulan yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” pada diri peserta didik, sehingga 

dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik 

2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan trasfer pada situasi proses belajar yang baru 

3) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, bersikap obyektif, 

jujur dan terbuka 

4) Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri 

5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik 

6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang 

7)  Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu 

8) Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri 

9) Siswa dapat menghindari dari cara belajar tradisional 

10) Dapat memberikan waktu pada peserta didik secukupnya sehingga mereka dapat 

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

Sejalan dengan hal itu adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini yakni Desak Putu Agung 

Dharmayanti (2022) dalam penelitiannya tentang “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI Semester I SDN 3 Sudaji”. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan keberhasilan penelitian ini sehingga peneliti berkesimpulan bahwa usaha 

maksimal penggunaan model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas VI semester I SDN 3 Sudaji Tahun Pelajaran 2019/2020.  Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Inquiry 

sedangkan perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 

keterampilan yang akan ditingkatkan. Penelitian Desak Putu Agung Dharmayanti (2022) berupaya 

meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia, sedangkan peneliti berupaya meningkatkan keterampilan 

menyimak wacana tulis teks eksplanasi. 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dipilih 

untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu publikasi ilmiah 

dalam konteks pengembangan profesi guru secara berkelanjutan yang ditujukan untuk perbaikan dan 

peningkatan mutu pembelajaran di dalam suatu proses pembelajaran. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 2 Gowa, kelas XI IPA 6 yang berjumlah 

36 siswa yang terdiri atas perempuan sebanyak 22 siswa dan laki-laki sebanyak 14 siswa. Data penelitian 

ini adalah aktivitas proses pembelajaran menyimak wacana tulis yang terdapat di dalam teks eksplanasi. 

Setelah data diperoleh selanjutnya akan diolah menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Data 

proses diolah secara kualitatif dan data hasil akan diolah secara kuantitatif. Adapun data proses yang telah 

terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 
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1. Analisis diawali dengan kegiatan mereduksi data (memilih data). 

2. Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan data). 

3. Kegiatan yang terakhir adalah menarik kesimpulan hasil deskripsi. 

4. Menghitung persentase keaktifan siswa dengan menggunakan rumus 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Jumlah aktivitas 

Jumlah subjek
 X 100 

Data hasil penelitian keterampilan menyimak wacana tulis dianalisis dengan langkah-langkah di bawah ini: 

1. Merekap skor yang diperoleh siswa 

2. Menentukan skor minimal, dan 

3. Menghitung persentase perolehan siswa dengan menggunakan rumus 

𝑃 =
n 

N
 X 100 

Keterangan : 

 

 

Penelitian ini berfokus pada seluruh aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa selama dua 

siklus. Secara rinci, fokus penelitian ini adalah: 

1. Proses penerapan model pembelajaran inquiry dalam keterampilan menyimak wacana tulis siswa 

kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Gowa. 

2. Penjelasan peningkatan hasil keterampilan menyimak wacana tulis dengan model pembelajaran 

inquiry siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Gowa. 

Hasil  
Dalam penelitian ini akan diuraikan penelitian peningkatan keterampilan menyimak teks eksplanasi melalui 

model pembelajaran Inquiry pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa. Hasil penelitian yang diuraikan 

adalah informasi hasil belajar yang telah dilakukan di setiap siklus. Dalam pembahasan ini diuraikan 

penggunaan model pembelajaran Inquiry pada peningkatan keterampilan menyimak wacana tulis teks 

eksplanasi dan keterbatasan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa yang terdiri atas 36 orang. Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan dalam 2 siklus untuk memastikan apakah model pembelajaran Inquiry dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak wacana tulis teks eksplanasi bahasa Indonesia siswa kelas XI IPA 

6 SMAN 2 Gowa tahun ajaran 2023/2024. 

1. Analisis Data PraSiklus 

Pra siklus merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui keadaan awal 

peserta didik sebelum memasuki siklus. Fungsi dari kegiatan pra siklus ini untuk mengetahui kualitas hasil 

P = Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

n = Jumlah siswa yang tuntas hasil belajarnya 

N = Jumlah seluruh siswa 

 

 

 

Penelitian ini berfokus pada 

seluruh aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dan 

siswa selama dua siklus. Secara 

rinci, fokus penelitian ini adalah: 

1. Proses penerapan model 

pembelajaran inquiry 

dalam keterampilan 

menyimak wacana tulis 

siswa kelas XI IPA 3 

SMA Negeri 2 Gowa. 

2. Penjelasan peningkatan 

hasil keterampilan 

menyimak wacana tulis 
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belajar siswa kelas XI IPA 6 dengan jumlah 36 orang siswa yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan hari 

Senin, 20 Mei 2024. 

Dalam kegiatan pra siklus siswa diberikan sedikit gambaran materi tentang menyimak teks eksplanasi. 

Peneliti menjelaskan materi tentang menyimak teks eksplanasi. Siswa kemudian diberi tugas untuk 

menyimak cerpen. Setelah selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, hasil pekerjaan siswa kemudian diolah dan hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 1 Rata-Rata Hasil Belajar Prasiklus 

Jumlah Siswa Nilai Akumulatif 

36 Siswa 1123 

Rata-rata Skor 31,19 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap pra tindakan yaitu 

sebesar 31% dengan nilai tertinggi ialah 76 dan nilai terendah 15. Hanya terdapat 1 siswa yang mampu 

mencapai angka ketuntasan pada tahap prasiklus. 

Tabel 2 Kategoisasi Hasil Belajar Menyimak Teks Eksplanasi Pra Siklus 

No. Rentan Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1. 85-100 - - Sangat Baik 

2. 75-84 1 3% Baik 

3. 61-74 - - Cukup 
4. 0-60 35 97% Kurang 

 Jumlah 36 100%  

 
Berdasarkan Tabel 2 skor hasil tes menyimak teks eksplanasi siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa pada 

pra siklus, tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat baik, siswa kelas XI IPA 6 yang berada pada 

kategori baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 2%, tidak ada siswa kelas XI IPA 6 yang berada pada kategori 

cukup dan siswa kelas XI IPA 6 yang berada pada kategori kurang sebanyak 35 siswa atau sebesar 98%. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa yang memperoleh nilai cukup dan 

kurang karena minat siswa terhadap pembelajaran keterampilan menyimak masih sangat kurang terutama 

dalam pembelajaran menyimak teks eksplanasi. 

Setelah mengetahui kemampuan menyimak teks eksplanasi siswa kelas XI IPA 6 dari jumlah siswa 36 

orang SMAN 2 Gowa melalui tes prasiklus, peneliti akan memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

menyimak teks eksplanasi. 

2. Siklus I 

a. Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama 

Perencanaan dilakukan untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan selama penelitian. Peneliti 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi teks 

eksplanasi, ciri-ciri teks eksplanasi, langkah-langkah membuat teks eksplanasi dan contoh teks eksplanasi 

dalam video. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan implementasi pembelajaran 

dengan model pembelajaran Inquiry pada kegiatan pembelajaran. 
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Tindakan pelaksanaan peneliti akan merelisasikan perencanaan yang telah dibuat pada tahap perencanaan. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua kali pertemuan. Penelitian siklus 1 pertemuan pertama 

dilaksanakan pada Rabu, 22 Mei 2024, pukul 07.30- 09.00 Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan amanah dari hasil diskusi dengan guru kolaborator (guru mata pelajaran), kegiatan tersebut 

adalah: 

a) Peneliti membuka pelajaran dengan salam, guru mempersiapkan siswa dalam kondisi sebaik 

mungkin.  

b) Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa tentang penggunaan model pembelajaran Inquiry 

berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa, persiapan materi yang berkaitan dengan 

menyimak teks eksplanasi yang akan disampaikan kepada siswa.  

c) Setelah itu, persiapan media berupa video pembelajaran yang ditampilkan melalui proyektor berisi 

pengertian, ciri-ciri, langkah-langkah dan contoh teks eksplanasi. 

d) Siswa mengamati tayangan video teks eksplanasi yang ditampilkan melalui proyektor. 

e) Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry. Pada 

kegiatan ini siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran yang merupakan hal baru mereka 

dapatkan.  

f) Pada akhir pertemuan pertama, peneliti dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

g) Peneliti menutup pembelajaran dengan salam. 

Observasi merupakan kegiatan atau proses mengamati dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Inquiry. Peneliti dan kolaborator melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap jalannya 

perlakuan tindakan. Pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa selama kegiatan 

pembelajaran menjadi fokus pada observasi.  

b. Aktivitas Belajar Pertemuan Kedua 

Perencanaan dilakukan untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan selama penelitian. Selain itu, 

perencanaan dibuat untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry 

pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa. 

Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

materi teks eksplanasi, dan lembar tes eksplanasi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun 

dengan implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry  pada kegiatan pembelajaran.  

Pada pertemuan kedua siklus 1, pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari Senin, 27 Mei 2024, kelas XI 

IPA 6 pada jam ke-2 (08.15-09.45) adalah sebagai berikut.  

a) Peneliti memulai pelajaran dengan mengucap salam, memberikan motivasi kepada siswa.  

b) Peneliti melakukan ice breaking kepada siswa agar fokus terhadap pelajaran. 

c)  Peneliti melakukan sesi tanya jawab untuk mengingat kegiatan yang telah dilakukan pada 

pertemuan sebelumnya.  
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d) Peneliti membagikan lembar tes menyimak wacana tulis teks eksplanasi  kepada siswa. 

e) Siswa menyimak dan menjawab tes yang diberikan sesuai dengan yang telah mereka pelajari pada 

pertemuan sebelumnnya melalui model pembelajaran Inquiry. Kegiatan menyimak teks eksplanasi 

pada pertemuan kedua siklus I ini siswa diberi waktu untuk menyelesaikan tesnya.  

f) Peneliti memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dengan berkeliling kelas untuk 

mengetahui seberapa jauh siswa mampu menyimak tes eksplanasi dan kesulitan yang dihadapi 

siswa selama menyimak. 

g) Setelah selesai menulis apa yang telah siswa simak, siswa mengumpulkan hasil tulisannya untuk 

dikoreksi kemudian dinilai.  

h) Peneliti menutup pelajaran dan menyampaikan kepada siswa bahwa materi pada pertemuan 

berikutnya masih dengan materi yang sama, yaitu menyimak cerpen. 

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No. Rentan Skor Frekuensi Siswa Persentase Keterangan 

1. 85-100 - - Sangat Baik 

2. 75-84 3 8% Baik 
3. 61-74 6 17% Cukup 

4. 0-60 27 75% Kurang 

 Jumlah 36 100%  

Pada Tabel 3 di atas skor hasil tes menyimak siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa pada siklus 1, siswa 

kelas XI IPA 6 belum ada yang berada pada kategori sangat baik, sedangkan siswa yang berada pada 

kategori baik sebanyak 3 siswa atau sebesar 8%, siswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 6 orang 

atau sebesar 17%, siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 27 siswa atau sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil belajar di atas, siswa yang memperoleh nilai baik disebabkan karena pada saat guru atau 

peneliti menayangkan video pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry siswa menyimak dengan 

tertib dan aktif dalam memberikan tanggapan. Sedangkan beberapa siswa yang memperoleh nilai cukup 

karena kurang fokus dalam pembelajaran disebabkan kondisi rombongan belajar yang tidak kondusif. 

Beberapa siswa memperoleh nilai rendah atau kurang karena siswa tidak fokus terhadap pembelajaran 

terutama saat pemutaran video pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena kondisi kelas yang tidak kondusif. 

Hasil belajar siswa berdasarkan kriteria kelulusan minimal (KKM) diuraikan secara jelas melalui tabel 

berikut.  

Tabel 4 Nilai Siswa Berdasarkan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) Siklus I 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentasi 

≥75 Tuntas 3 8% 

<75 Tidak Tuntas 33 92% 

Jumlah 36 100% 

Dari Tabel 4 menujukkan bahwa pada siklus I persentase ketuntasan siswa hanya sebesar 8% yaitu 3 dari 

36 siswa termasuk kategori tuntas. Sedangkan 92% atau 33 dari 36 siswa termasuk dalam kategori tidak 

tuntas. Beberapa siswa yang memperoleh kategori tidak tuntas disebabkan karena kurang fokus dalam 
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proses pembelajaran termasuk saat menyimak penayangan video pembelajaran sehingga tidak dapat 

memahami dengan jelas. Hal ini akan diusahakan mengalami peningkatan pada pembelajaran siklus II. 

Tabel 5 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Jumlah Siswa Nilai Akumulatif 

36 Siswa 1867 

Rata-rata Skor 51,86 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap siklus 1 yaitu 

sebesar 52% dengan nilai tertinggi ialah 78 dan nilai terendah 31. Hanya beberapa siswa yang mampu 

mencapai angka ketuntasan pada tahap siklus 1. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran keterampilan 

menyimak masih kurang terutama dalam pembelajaran menyimak wacana tulis teks eksplanasi. Hal ini 

disebabkan karena kurang konsentrasi pada saat proses pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran siswa 

pasif dalam kegiatan proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Inquiry dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia terutama dalam menyimak teks eksplanasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

walaupun pada siklus 1 hanya beberapa yang mampu mencapai nilai di atas KKM namun berdampak baik 

pada peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Siklus II 

a. Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama 

Rencana dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan evaluasi dan refleksi siklus 1. Hasil refleksi yang 

diperoleh pada tindakan siklus 1 menunjukkan bahwa keterampilan menyimak teks eksplanasi meningkat 

jika dibandingkan dengan hasil tahap pra siklus, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang belum 

menunjukkan peningkatan. Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus 2 hampir sama dengan tindakan 

yang dilakukan pada siklus 1, tetapi ada beberapa hal yang perlu diperbaiki pada tindakan siklus 2 sebagai 

berikut. 

a) Menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Materi tersebut mengenai pengertian 

teks eksplanasi, ciri-ciri teks eksplanasi dan contoh teks eksplanasi dalam bentuk video.  

b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran siklus II yang 

disusun peneliti dengan bimbingan dan arahan serta persetujuan guru Bahasa Indonesia.  

c) Menyiapkan intrumen penelitian. 

Siklus 2 pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Mei 2024 kelas XI IPA 6 SMAN 2 

Gowa jam ke-1 (07.30-09.00).  Berikut ini merupakan langkah-langkah pada pelaksanaan siklus 2 

pertemuan pertama. 

a) Peneliti membuka pelajaran dengan salam.  

b) Peneliti melakukan presensi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

c) Peneliti menanyakan kepada siswa tentang pembelajaran sebelumnya. 

d) Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa masih banyak siswa belum mencapai KKM terkait 

hasil evaluasi pada pertemuan sebelumnya.  
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e) Peneliti menyampaikan kepada siswa agar aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

f) Peneliti menayangkan video teks eksplanasi tentang “Banjir” yang dimana banjir merupakan 

peristiwa alam yang kerap terjadi di lingkungan sekitar kita. Pada tahap ini sekaligus mengevaluasi 

dan menjelaskan kesalahan-kesalahan umum terhadap tugas yang dikerjakan pada siklus 1. Pada 

kegiatan ini siswa terlihat antusias dan tertantang untuk memperhatikan. 

g) Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry yang 

kemudian hasil kerjanya dipresentasikan.  

h) Peneliti menutup pembelajaran dengan salam dan berdoa. 

Pada pertemuan ini peneliti menayangkan video pembacaan teks eksplanasi tentang “Banjir” yang 

merupakan salah satu peristiwa alam yang kerap terjadi di lingkungan sekitar kita, teks eksplanasi 

ini memberikan gambaran sebab adan akibat terjadinya banjir untuk meningkatkan keterampilan 

teks eksplanasi siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa.  Setelah penayangan video dilakukan, siswa 

kemudian mengerjakan tugas yang diberikan dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry. 

Tugas yang diberikan terkait dengan materi pembelajaran yaitu teks eksplanasi. 

b. Proses Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Pertemuan Kedua 

Siklus II  

Perencanaan dilakukan untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan selama penelitian. Selain itu, 

perencanaan dibuat untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry 

pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa. 

Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

materi teks eksplanasi, lembar tes menyimak teks eksplanasi. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) 

disusun dengan implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry pada kegiatan 

pembelajaran.  

Pada pertemuan kedua siklus 2, pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari Senin, 3 Juni 2024, kelas XI IPA 

6 pada jam ke-2 (08.15-09.00) adalah sebagai berikut.  

a) Peneliti memulai pelajaran dengan mengucap salam, memberikan motivasi kepada siswa.  

b) Peneliti melakukan ice breaking kepada siswa agar fokus terhadap pelajaran. 

c)  Peneliti melakukan sesi tanya jawab untuk mengingat kegiatan yang telah dilakukan pada 

pertemuan sebelumnya.  

d) Peneliti membagikan lembar tes menyimak teks eksplanasi kepada siswa. 

e) Siswa menyimak dan menjawab tes yang diberikan sesuai dengan yang telah mereka pelajari pada 

pertemuan sebelumnnya melalui model pembelajaran Inquiry. Kegiatan menyimak cerpen pada 

pertemuan kedua siklus I ini siswa diberi waktu untuk menyelesaikan tesnya.  

f) Peneliti memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dengan berkeliling kelas untuk 

mengetahui seberapa jauh siswa mampu menyimak teks eksplanasi dan kesulitan yang dihadapi 

siswa selama menyimak. 
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g) Setelah selesai menulis apa yang telah siswa simak, siswa mengumpulkan hasil tulisannya untuk 

dikoreksi kemudian dinilai.  

h) Pada akhir pertemuan, peneliti dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.  

i) Peneliti menutup pembelajaran dengan salam  

Tabel 6 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No. Rentan Skor Frekuensi Siswa Persentase Keterangan 

1. 85-100 12 33% Sangat Baik 

2. 75-84 18 50% Baik 
3. 61-74 4 11% Cukup 

4. 0-60 2 6% Kurang 

 Jumlah 36 100%  

Pada Tabel 6 di atas skor hasil tes menyimak siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa pada siklus 2, siswa 

kelas XI Baik yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 12 siswa atau sebesar 33%, siswa yang 

berada pada kategori baik sebanyak 18 siswa atau sebesar 50%, siswa yang berada pada kategori cukup 

sebanyak 4 orang atau sebesar 11%, siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 2 siswa atau sebesar 

6%.  

Tabel 7 Nilai Siswa Berdasarkan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) Siklus II 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 

≥75 Tuntas 30 83% 

<75 Tidak Tuntas 6 17% 

Jumlah 36 100% 

Dari Tabel 7 menujukkan bahwa pada siklus II persentasi ketuntasan siswa hanya sebesar 83% yaitu 30 

dari 36 siswa termasuk kategori tuntas. Sedangkan 17% atau 6 dari 36 siswa termasuk dalam kategori tidak 

tuntas. 

Tabel 8 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap siklus 1 yaitu 

sebesar 81% dengan nilai tertinggi ialah 97 dan nilai terendah 52. Hal tersebut menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini menandakan bahwa kegiatan proses pembelajaran 

telah berhasil. Hasil belajar siswa telah mencapai standar yaitu siswa mendapat nilai minimal 75.  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Inquiry dapat 

meningkatkan hasil belajar keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil data yang telah diuraikan peneliti dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry dalam meningkatkan kemampuan menyimak teks eksplanasi  pada siswa kelas XI 

IPA 6 SMAN 2 Gowa. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti bersama guru kolaborasi melakukan 

sosialisasi ke kelas yang menjadi objek penelitian dan menyampaikan tujuan yang hendak dilakukan. Proses 

Jumlah Siswa Nilai Akumulatif 

36 Siswa 2929 

Rata-rata Skor 81,36 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry siklus I diawali dengan melakukan 

apersepsi terhadap materi teks eksplanasi agar siswa terlatih untuk berpikir. Setelah itu, mempersiapkan 

materi pembelajaran. Guru memperagakan model pembelajaran Inquiry untuk meningkatkan konsentrasi 

dan fokus siswa. Pada siklus I hanya beberapa siswa yang dapat memperagakan dan mampu menggunakan 

model pembelajaran Inquiry. 

Proses pembelajaran menyimak teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry siklus 

II diawali dengan melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi pembelajaran sebelumnya. Guru 

menyampaikan kepada siswa pada siklus sebelumnya masih banyak siswa yang belum mencapai nilai 

KKM. Guru memberikan arahan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Setelah itu, guru 

kembali memperagakan model pembelajaran Inquiry supaya dapat merangsang kemampuan siswa dalam 

memberikan tanggapan. Lebih lanjut, siswa memberikan tanggapan terhadap model pembelajaran Inquiry.  

Menyimak merupakan suatu kegiatan mendengarkan atau memahami makna secara lisan dengan penuh 

perhatian dan pemahaman tentang suatu yang didengarkan baik berupa informasi isi/pesan sehingga 

diperoleh makna dari hal yang didengar tersebut (Massitoh, 2021:331). Oleh karena itu, keterampilan 

menyimak perlu ditingkatkan untuk mempermudah seseorang memperoleh informasi serta menyimpulkan 

kembali apa yang sudah di dengarkan merupakan salah satu bentuk keterampilan menyimak.  

Hasil penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak teks eksplanasi menggunakan model 

pembelajaran Inquiry pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa. Sebelum diberikan tindakan tes awal 

untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dalam menyimak teks eksplanasi . Hasil awal penelitian 

pembelajaran menyimak teks eksplanasi prasiklus menunjukkan siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa yang 

memperoleh skor tertinggi adalah 76 dan skor terendah yaitu 15. Rata-rata nilai yang dihasilkan dari 

kegiatan prasiklus 31%. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak tertarik dalam 

proses pembelajaran menyimak teks eksplanasi. Berdasarkan data prasiklus dapat disimpulkan bahwa minat 

siswa belajar teks eksplanasi prasiklus dikategorikan rendah karena kurangnya penguasaan terhadap 

menyimak teks eksplanasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukanan Rabiah (2021:18) 

bahwa kesempurnaan dalam berbahasa harus memahami aturan penggunaan tanda baca yang tepat sesuai 

yang tertuang dalam buku Ejaan yang Disempurnakan.  

Hal ini menyebabkan siswa kurang dalam proses penyerapan pengetahuan. Oleh karena itu, perlu 

menggunakan model pembelajaran Inquiry. Perolehan skor dalam hasil pembelajaran menyimak teks 

eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa 

dari kegiatan prasiklus, siklus I, Siklus II mengalami peningkatan yang signifikan KKM yang ditentukan 

75. Pada kegiatan prasiklus yang mencapai KKM sebanyak 1 orang siswa. Pada kegiatan siklus I yang 

mencapai KKM 3 orang siswa. Pada kegiatan siklus II yang mencapai KKM sebanyak 30 orang siswa. 

Dalam kegiatan ini siswa merupakan subjek dalam penelitian. Siswa adalah pihak yang memiliki masalah. 

Masalah tersebut kemudian diatasi dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry. Hal ini dilakukan 

agar siswa dapat meningkatkan keterampilan menyimaknya terkhusus menyimak teks eksplanasi. Adanya 

peningkatan pada setiap siklus dalam penelitian ini karena proses pembelajaran yang meningkat dengan 

baik melalui model pembelajaran Inquiry yang membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas.  

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan keterampilan menyimak teks eksplanasi pada 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/10.47709/educendikia.v3i03.3456


Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 
Volume: 4 | Nomor 02 | Agustus 2024 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v4i02.4555 

 

 

585 

 

 

siswa kelas XI IPA SMAN 2 Gowa dengan Proses penerapan model pembelajaran  Inquiry pada setiap 

siklusnya memperlihatkan adanya peningkatan aktivitas belajar pada siswa kelas XI IPA 6 SMAN 2 Gowa.  

Pada tahap prasiklus belum ada penerapan model pembelajaran Inquiry  namun pada siklus I pertemuan 

pertama proses aktivitas belajar siswa berada pada kategori aktif dengan persentase 32% kemudian 

meningkat menjadi 53% pada siklus I pertemuan kedua. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama 

menunjukkan sikap positif sehingga proses aktivitas belajar siswa berada pada kategori aktif sebesar 61% 

dan peningkatan aktivitas belajar siswa kembali meningkat secara signifikan pada siklus II pertemuan kedua 

yakni sebesar 81% dari siklus sebelumnya. Hasil peningkatan pembelajaran menyimak teks eksplanasi 

menggunakan model pembelajaran Inquiry pada akhir silkus I nilai rata-ratanya menjadi 52 Setelah 

dilakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I, sehingga diperoleh nilai rata-

rata pada akhir siklus II meningkat menjadi 81. Pada prasiklus persentase siswa yang telah mencapai nilai 

KKM meningkat menjadi 2% atau sebanyak 1 siswa. Pada siklus I persentase siswa yang telah mencapai 

KKM meningkat menjadi 8% atau sebanyak 3 siswa. Pada siklus II persentase siswa mencapai KKM 

meningkat secara signitifikan menjadi 83% atau sebanyak 30 siswa. Pada akhir siklus II siswa yang telah 

mencapai ketuntasan sudah mencapai ≥75%. 
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